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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

 Salah satu luaran dari pendidikan pada sisi peserta didik adalah prestasi belajar 

sebagai domain intelektual yang diajarkan di sekolah (Spinath, 2012). Di sekolah 

menengah atas (SMA), rekam jejak prestasi akademik peserta didik dapat dilihat 

dokumen buku rapor, hasil-hasil ujian setiap semester, dan hasil ujian nasional (UN) 

yang dilaksanakan peserta didik di akhir tahun ketiga jenjang SMA. Tinggi rendah 

prestasi belajar akademik peserta didik pada aspek kognitif dapat ditunjukkan dalam 

bentuk nilai yang tercantum dalam rapor dan ijazah. Semakin tinggi nilai yang dicapai 

peserta didik maka semakin tinggi pula prestasi belajar mereka dinyatakan. 

  Tidak semua peserta didik mampu mencapai prestasi belajar yang tinggi karena 

berbagai faktor, Menurut (Syah, 2004: 144) faktor penyebab tersebut antara lain, faktor 

internal (faktor dari dalam peserta didik), eksternal (faktor dari luar peserta didik), dan 

faktor pendekatan belajar, yakni jenis usaha belajar peserta didik yang antara lain 

strategi dan metode yang digunakan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran materi-

materi pelajaran. Berdasarkan hasil ujian nasional yang dirilis oleh Pusat Penilaian 

Pendidikan Kemdikbud (2019) menunjukkan rerata nilai UN tingkat SMA provinsi 

Sumatera Selatan program studi IPA 48,02 pada uji mata pelajaran Bahasa Indonesia, 

Bahasa Inggris, Matematika, Fisika, Kimia, Biologi. Dan rerata nilai UN program studi 

IPS 42,47 pada uji mata perlajaran Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika, 

Ekonomi, Sosiologi, dan Geografi. Jika dilihat dari hasil-hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa prestasi belajar peserta didik SMA Sumatera Selatan belum 

optimal. 

Bimbingan dan konseling komprehensif, suatu layanan psikopedagogis di 

SMA, bertujuan utama mensukseskan pendidikan peserta didik dalam 

mengembangkan potensi secara optimal berasarkan perkembangannya (Sutirna, 2013: 

66), program layanan dibuat sebagai usaha kerjasama yang bermanfaat tidak hanya 



bagi peserta didik saja, tetapi orang tua, guru, staf administrasi, dan seluruh anggota 

masyarakat. Program layanan konseling sekolah yang efektif merupakan upaya 

kolaboratif antara konselor sekolah, orang tua dan pendidik lainnya untuk menciptakan 

lingkungan yang dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik (ASCA, 2005). 

Dalam hal ini bimbingan dan konseling perlu mengoptimal keterlibatan orang tua 

dalam pendidikan peserta didik. 

Hasil penelitian Izzo, Weissberg, Kasprow, dan Fendrich (1999) menunjukkan 

ketika kerjasama terjalin  antara orang tua dan sekolah membuat prestasi belajar peserta 

didik menjadi lebih baik, kemudian penelitian Yuzarion (2017) membuktikan bahwa 

orang tua berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar peserta didik, 

semakin baik sikap orang tua terhadap peserta didik, maka akan semakin baik juga 

prestasi peserta didik. Hasil penelitian yang dilakukan Gurbuzturk (2010) 

menunjukkan  keikutsertaan orang tua di sekolah memberikan sumbangan yang positif 

dalam prestasi belajar, iklim sekolah, persepsi orang tua dan peserta didik tentang 

belajar di kelas, sikap dan perilaku positif peserta didik, intensitas kehadiran peserta 

didik, keaktifan peserta didik untuk mengerjakan PR, bertambahnya waktu yang 

dihabiskan peserta didik bersama orang tuanya, kepuasan orang tua terhadap guru, dan 

kesadaran peserta didik terhadap well being.  

Keluarga merupakan faktor utama dalam mempengaruhi prestasi belajar 

peserta didik di sekolah, sebab keluarga merupakan tempat pendidikan pertama yang 

didapat oleh peserta didik (Wayan, 2014), maknanya bahwa keluarga sebagai peletak 

dasar-dasar pendidikan dalam pembentukkan karakter peserta didik, oleh karena itu 

perlu adanya hubungan baik antara orang tua dan guru agar terjadi keselarasan 

pembelajaran di sekolah dan di rumah. Tuntutan perlibatan orang tua pada program 

sekolah menjadi semakin penting karena orang tua dianggap sebagai agen terpenting 

yang banyak memahami tentang kondisi peserta didik di rumah sehingga orang tua 

harus menjadi bagian dari program utama sekolah.   

 Widodo (2015) menyatakan tingkat pendidikan orang tua, terutama ibu sangat 

berpengaruh terhadap kesuksesan peserta didik, yaitu dalam hal pendidikan. Hal ini 



disebabkan karena seorang ibu sebagai pengelola rumah tangga lebih banyak 

meluangkan waktu untuk peserta didiknya maka akan menyebabkan hasil belajar yang 

diperoleh peserta didik lebih baik.  

 Pew Research Center survey (2015) membuktikan bahwa ibu lebih protektif 

dalam pengasuhan dibandingkan ayah, dalam pengasuhannya ayah dan ibu memiliki 

cara pengasuhan yang berbeda, hasil survey ayah hanya 54% dari ibu yang 68% lebih 

unggul dalam mendapat dukungan lebih luas dalam pengasuhan peserta didik dari 

anggota keluarga, teman, dan sumber buku ataupun majalah. Dan untuk  perhatian ibu 

dengan peserta didik, ibu 36% paling banyak memuji dan mengkritik peserta didik 

dibandingkan perhatian ayah dengan persentase 29%, hal ini membuktikan  bahwa 

dalam proses pengasuhan, ibu yang paling banyak berperan. 

 Penelitian Schunk & Pajares (2001) menunjukkan bahwa kesuksesan individu 

dalam menempuh pendidikan berkaitan erat dengan efikasi diri, hal ini membuktikan 

adanya hubungan antara keyakinan orang tua dalam kesanggupan untuk terlibat dalam 

hubungan tersebut karena efikasi diri, pemahaman peran orang tua bergantung pada 

konstruksi peran yang dibangun orang tua, konstruksi peran orang tua seperti yang kita 

ketahui membuat orang tua dapat membayangkan apa yang harus dilakukan agar 

peserta didik dapat berhasil dalam pendidikan (Walker, 2005). Keyakinan yang 

dibangun orang tua salah satunya dapat dilihat dari tingkat pendidikan orang tua yang 

memberikan pengaruh yang mendasar dari perolehan prestasi belajar putra putrinya di 

sekolah, semakin tinggi tingkat pendidikan orang tua maka bekal pengetahuan dan 

pengalaman juga akan semakin tinggi dalam hal mendidik peserta didik, orang tua 

memahami dan mengerti bahwa keberhasilan peserta didik tidak hanya ditentukan dari 

pengaruh guru di sekolah saja, melainkan juga dipengaruhi oleh lingkungan  keluarga 

seperti menemani belajar, memberi bimbingan, menyediakan fasilitas belajar serta 

memberi motivasi belajar peserta didik (Sunain, 2017).  



 Bornstein (2002) menyatakan bahwa peran orang tua terutama ibu sangatlah 

besar terhadap  perkembangan peserta didik usia sekolah, hal tersebut dikarenakan 

pada tahapan  perkembangan peserta didik usia sekolah, ibu masih lebih banyak 

menghabiskan waktu bersama peserta didik, keyakinan masing-masing ibu dalam 

mendidik peserta didik ditentukan oleh tingkatan efikasi diri terhadap kemampuan 

yang dimiliki, sejalan dengan Coleman & Karraker (2003) menunjukkan keyakinan ibu 

yang memiliki efikasi diri rendah akan beranggapan bahwa dirinya merasa terlalu 

dibebani oleh tanggung jawabnya sebagai orang tua, sebaliknya ibu dengan efikasi diri 

yang tinggi memiliki kemungkinan yang lebih besar untuk melihat proses 

membesarkan peserta didik sebagai sebuah tantangan daripada sebuah ancaman, 

percaya terhadap kemampuan yang dimiliki, menunjukkan ketekunan dalam 

menghadapi kesulitan dan jarang menghadapi stres dalam menghadapi tuntutan sebagai 

orangtua. Oleh karena itu, untuk mendapatkan kesuksesan dalam membesarkan peserta 

didik, ibu sangat perlu untuk memiliki keyakinan yang tinggi akan kemampuan mereka 

dalam mengasuh peserta didik. 

 Atas potensi efikasi diri orang tua dalam mempengaruhi peserta didik, 

bimbingan dan konseling perlu mengoptimal keterlibatan orang tua dalam pendidikan 

peserta didik. Guna mengoptimalkan pelibatan orang tua, konselor sekolah perlu 

memahami profil efikasi diri orang tua, terutama dilihat dari perbedaan jenjang 

pendidikan formal. Informasi ini sangat berguna dalam mengembangkan program 

pelibatan orang tua yang sesuai dengan kebutuhan sekolah, peserta didik, dan orang 

tua. Jika hal ini tidak terlaksana berkemungkinan layanan bimbingan dan konseling di 

sekolah tidak berjalan secara optimal, dan terhambatnya pencapaian prestasi belajar 

peserta didik di sekolah. Secara keseluruhan dalam hal ini perlu dilakukan penelitian 

mengenai pengaruh efikasi diri orang tua dalam mempengaruhi prestasi belajar peserta 

didik. 

 

 

 



1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana perbedaan efikasi diri orang tua dilihat dari jenjang pendidikan formal 

di SMA N 11 Palembang? 

2. Adakah pengaruh efikasi diri orang tua terhadap prestasi belajar peserta didik di 

SMA N 11 Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah dirumuskan, tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk : 

1. Mendeskripsikan perbedaan efikasi diri orang tua dilihat dari jenjang pendidikan 

formal di SMA N 11 Palembang 

2. Mengetahui adanya pengaruh efikasi diri orang tua terhadap prestasi belajar 

peserta didik di SMA N 11 Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

  1.4.1 Manfaat Teoritis   

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan sumbangan positif khususnya kajian ilmu 

mengenai profil efikasi diri orang tua untuk menjadikan acuan serta referensi pada 

penelitian selanjutnya. 

4.1.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi sekolah, sebagai bahan rujukan bagi praktisi guru bimbingan dan konseling 

pada pihak sekolah dalam bekerjasama dengan orang tua dalam mencapai 

keberhasilan prestasi belajar peserta didik.  

2. Bagi peneliti, menambah wawasan dan kemampuan berfikir mengenai penerpan 

teori yang telah didapat dari kuliah yang diterima kedalam penelitian yang 

sebenarnya. 



3. Bagi guru, membantu guru bimbingan dan konseling dalam menjalankan  program 

layanan bimbingan dan konseling di sekolah. 

4. Bagi orang tua, sebagai pendukung profil efikasi diri orang tua dalam kesuksesan 

belajar peserta didik serta pengembangan diri untuk memaksimalkan 

kemampuannya dalam mempengaruhi prestasi belajar peserta didik di sekolah. 
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